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This research examines to analyze the impact of Corporate Governance, 
Related Party Transaction, Ownership Concentration, Corporate Value  On The Level 
of Asymmetric Information . We used purposive sampling method to collection data for 
the companies that listed in Indonesian Stock Exchange for the period 2011 until 2015. 
There are 80 companies that met the criteria. The hypotheseses were analyzed using 
multiple regression with SPSS ver.22 
The results of this study indicate that (1) Corporate governance is no negative 
influence on to increase information asymmetry. (2) Related party transaction is no 
positive influence to increase information asymmetry(3) Ownership concentration is  
positive influence to increase information asymmetry (4)The corporate value is no 
negative influence to increase information asymmetry . 
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Dalam suatu proses bisnis terjadi pertukaran maupun penerimaan informasi 
antara pihak-pihak yang saling mempengaruhi keberlangsungan suatu perusahaan. 
Peranan informasi merupakan sesuatu yang esensial bagi entitas bisnis sebab 
penggunaan informasi yang efektif akan mendorong kinerja dan outcome yang efektif 
pula sehingga bermanfaat bagi perusahaan. Namun faktanya, terjadi benturan 
kepentingan antara pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan. Dimana terkadang 
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manajer menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan keadaan perusahaan yang 
sesungguhnya. 
Akibat adanya benturan kepentingan antara manajer dengan pemilik modal, 
yang menimbulkan masalah dalam hal perbedaan tingkat pengetahuan disebut dengan 
asimetri informasi. Menurut Jensen dan Meckling (1976) asimetri informasi merupakan 
perbedaan informasi antara dua kelompok yaitu agent dan principal yang mana orang-
orang tersebut berupaya memaksimalkan utilitasnya, sehingga terdapat alasan kuat 
untuk meyakini bahwa agent tidak akan selalu melakukan tindakan terbaik untuk 
kepentingan principal. 
Perbedaan informasi juga berkaitan dengan agency problem.Masalah keagenan 
(agency problem) antara pemegang saham dan manajemen biasanya timbul dari 
kombinasi asimetri informasi dan perbedaan kepekaan terhadap risiko perusahaan 
secara spesifik. Namun di lain hal Related Party Transaction memunculkan dampak 
asimetri informasi yang terjadi antara pihak-pihak berelasi dan bagi para pemangku 
kepentingan termasuk investor, dikarenakan pada Related Party Transaction hanya 
memperlihatkan nilainya sehingga investor lain tidak dapat melihat detail transaksi 
secara keseluruhan. Maka dapat dipahami bahwa Related Party Transaction dapat 
meningkatkan asimetri informasi. 
Perusahaan dengan kepemilikan saham terkonsentrasi menunjukkan terdapatnya 
pemegang saham mayoritas dan pemilik saham minoritas. Pemilik saham mayoritas 
memiliki hak suara yang lebih dominan sehingga juga akan memiliki akses lebih besar 
terhadap informasi perusahaan disbanding pemilik saham minoritas. Jadi bisa dikatakan 
bahwa kepemilikan saham terkonsentrasi juga akan menimbulkan permasalah asimetri 
informasi.  
Akibat adanya masalah-masalah yang berhubungan dengan asimetri informasi 
antara berbagai pihak yang memiliki kepentingan masing-masing menyebabkan 
munculnya konsep Corporate Governance.KNKG (2016) menyatakan Good Corporate 
Governance merupakan upaya memotivasi manajemen untuk meningkatkan 
keberhasilan (effectiveness) dan sekaligus juga mengendalikan perilaku manajemen 
agar tetap mengindahkan kepentingan stakeholders, dalam kerangka yang sudah 
disepakati bersama. 
 
 Dengan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini diharapkan secara 
komprehensif mampu menjawab pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan  Corporate Governance akan berpengaruh terhadap  tingkat 
asimetri informasi? 
2. Apakah nilai Related Party Transaction berpengaruh terhadap  tingkat asimetri 
informasi? 
3. Apakah konsentrasi kepemilikan saham berpengaruh terhadap  tingkat asimetri 
informasi? 
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan berkaitan dengan hubungan kontraktual antara dua orang atau 
lebih. Dalam hubungan kontrak ini, satu atau lebih orang yang disebut principal 
melibatkan satu  atau lebih orang lain yang disebut sebagai agent untuk melakukan 
aktivitas jasa untuk kepentingan mereka. Keduanya yaitu  agentdan principal 
diasumsikan sebagai seorang ekonom rasional yang semata-mata didorong oleh 
kepentingan pribadi. Hak dan tanggung jawab dari pihak-pihak tertentu disepakati 
dalam kontrak kerjasama.Principal menyerahkan tanggung jawab pengambilan 
keputusan  kepada agent (Cadbury, 2002 : 4). 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan 
sebagai kontrak di mana satu atau lebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) 
untuk melakukan aktivitas jasa atas nama principal dengan memberikan sebagian 
wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agent. Agency theory mengasumsikan 
bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri.Pemegang saham 
sebagai principal diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah 
atau investasi mereka pada perusahaan.Sedang para agent diasumsikan menerima 
kepuasan berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam 
hubungan tersebut. Menurut Komalasari  et, al (2001) agency theory mengimplikasikan 
adanya asimetri informasi antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). 
Pada perusahaan besar agency problem sangat potensial terjadi karena 
proporsi kepemilikan  manajerial relatif kecil. Tidak jarang tindakan  manajer bukan 
untuk memakmurkan pemegang saham, melainkan memperbesar skala perusahaan  
dengan melakukan ekspansi (Martono dan Agus, 2008). Agency problem antara 
pemegang saham dan manajemen biasanya timbul karena kombinasi dari asimetri 
informasi dan perbedaan sensitivitas terhadap risiko spesifik di perusahaan. 
 
Corporate Governance 
Maraknya berbagai skandal  yang terjadi pada perusahaan-perusahaan baik di 
Inggris maupun Amerika Serikat pada tahun 1980 yang disebabkan oleh conflict of 
interest diantara pihak-pihak yang berkepentingan melatarbelakangi munculnya 
penerapan Good Corporate Governance bagi perusahaan. Menurut OECD (2004) 
corporate governance merupakan suatu elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi 
dan pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kepercayaan investor yang melibatkan 
seperangkatkan hubungan antara manajemen, dewan, pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya dan juga menyediakan struktur untuk mencapai tujuan perusahaan 
melalui pemantauan kinerja perusahaan. 
Dalam penerapan GCG terdapat prinsip-prinsip yang harus diterapkan oleh 
perusahaan. Menurut OECD (2004) terdapat enam elemen prinsip penerapan Good 
Corporate Governance (GCG) sebagai berikut (1) Ensuring the Basis for an Effective 
Corporate Governance Framework (2) The Rights of Shareholders and Key Ownership 
Functions (3) The Equitable Treatment of Shareholders (4) The Role of Stakeholders in 
Corporate Governance (5) Disclosure and Transparency (6) The Responsibilities of the 
Board 
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Related Party Transaction 
Related Party Transaction (RPT) merupakan transaksi antara satu perusahaan 
dengan pihak-pihak lain yang memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan 
tersebut, seperti anak perusahaan atau perusahaan lain yang dimiliki oleh anggota. 
Berdasarkan PSAK 07 yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (revisi 2015) 
tentang related party adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas tertentu 
dalam menyiapkan  laporan  keuangannya  (dalam  Pernyataan  ini dirujuk sebagai 
“entitas pelapor”). 
Syarat-syarat pengungkapan pihak-pihak berelasi sekurang-kurangnya yaitu: 
a) nilai transaksi 
b) jumlah saldo, termasuk komitmen dan : 
i) persyaratan dan ketentuan terkait, termasuk apakah terdapat jaminan, dan 
sifat dari imbalan diberikan pada saat penyelesaian; dan 
ii) rincian jaminan yang diberikan atau diterima; 
c) penyisihan piutang ragu-ragu terkait dengan jumlah saldo tersebut; dan 
d) beban yang diakui selama periode dalam hal piutang ragu-ragu atau 
penghapusan piutang dari pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. 
Kategori pengungkapan atas transaksi antara pihak-pihak berelasi terdiri dari : 
 entitas induk 
 entitas dengan pengendalian bersama atau pengaruh signifikan terhadap entitas 
 entitas anak 
 entitas asosiasi 
 ventura bersama dimana entitas merupakan venture 
 anggota manajemen kunci dari entitas atau entitas induknya  
 pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa lainnya. 
 
Konsentrasi Kepemilikan 
Struktur kepemilikan perusahaan terbagi atas dua karakteristik yaitu 
kepemilikan terkonsentrasi (concentrated ownership) dan kepemilikan menyebar 
(dispersed ownership). Kepemilikan saham yang tergolong sebagai kepemilikan saham 
terkonsentrasi (concentrated ownership) adalah apabila sebagian besar saham dimiliki 
oleh individu maupun kelompok, sehingga pemegang saham tersebut memiliki jumlah 
saham yang lebih dominan dibandingkan dengan pemegang saham lainnya. 
Kepemilikan saham yang tergolong sebagai kepemilikan saham menyebar (dispersed 
ownership) adalah apabila kepemilikan saham menyebar secara merata ke publik, tidak 
terdapat pemegang saham yang memiliki jumlah saham yang dominan atau lebih besar 
dibandingkan dengan pemegang saham lainnya (Dallas, 2004). 
Yeh et al. (2001) berpendapat bahwa tingginya tingkat konsentrasi kepemilikan 
dapat mengurangi conflict of interest antara pemegang saham mayoritas dan pemegang 
saham minoritas, terutama ketika pengendalian utama berada di pusat.Konsentrasi 
kepemilikan yang tinggi cenderung untuk mengurangi risiko pelaporan wajib 
(mandatory), dan menegaskan prediksi teori keagenan bagi perusahaan yang dikelola 
secara penuh termotivasi untuk mengungkapkan informasi lebih atas laporan tahunan 
mereka untuk mengurangi asimetri informasi dan biaya agensi (agency cost). 
 
Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan pada dasarnya diukur dari beberapa aspek salah satunya 
adalah harga saham perusahaan, karena harga saham perusahaan mencerminkan 
____________________________________Hermi, Emayanti Christina Hutabarat   173 
 
 
penilaian investor atas keseluruhan ekuitas yang dimiliki (Wahyudi dan Pawestri, 
2006).Menurut Van Horne (1998) dalam Pujiati dan Widanar (2009), harga pasar 
saham menunjukkan penilaian sentral di semua pelaku pasar, harga pasar saham 
merupakan barometer kinerja perusahaan. 
Nilai perusahaan yang tinggi merefleksikan laba perusahaan yang tinggi 
pula.Oleh karena itu, pada perusahaaan yang dikatakan memiliki nilai perusahaan 
tinggi berarti pemegang saham pada perusahaan tersebut telah memaksimalkan 
penanaman modalnya untuk mendorong peningkatan nilai perusahaan.Akhirnya, 
kesejahteraan pemegang saham dan peningkatan laba perusahaan yang dicerminkan 
dari kestabilan kinerja menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki nilai yang baik 
di mata para pemangku kepentingan. 
 
Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka penulis merumuskan rerangka pikir 
























Pengajuan rumusan hipotesa yang akan diuji untuk mengukur variabel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap tingkat asimetri 
informasi. 
H2: Related Party Transaction berpengaruh positif terhadap asimetri  informasi. 
H3: Konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap asimetri informasi. 















Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah asimetri informasi.Variabel 
asimetri informasi ini menggunakan skala rasio sebagai skala pengukuran.Asimetri 
informasi diukur berdasarkan perhitungan bid-ask spread.  Semakin tinggi nilai bid-ask 
spread maka semakin tinggi pula tingkat asimetri informasi. Pengukuran asimetri 
informasi dengan proksi bid-ask spread telah dilakukan oleh Venkatesh, dan Chiang 
(1986) dengan persamaan berikut ini : 
 
SPREAD it =  
AP − BP
(AP + BP) ∶ 2
 x 100  
Keterangan : 
SPREAD :pengukuran asimetri informasi dari selisih antara harga jual  
dan harga beli 
AP  : harga permintaaan saham  pada perusahaan i dalam periode t  
BP  : harga penawaran saham pada perusahaan i dalam periode t 
 
 
Penelitian ini menggunakan empat (4) buah variabel independen yang meliputi: 
 
a. Corporate Governance 
Variabel ini diukur dengan menggunakan Corporate Governance Perception 
Index.Corporate Governance Perception Index merupakan penilaian yang dilakukan 
oleh IICD (Indonesian Institute for Corporate Directorship).Skala pengukuran yang 
digunakan pada variabel corporate governance adalah skala rasio. Indeks ini berupa 
nilai persentasi yang dihasilkan dari penilaian terhadap perusahaan-perusahaan di 
Indonesia selama periode 5 tahun  yaitu 2011-2015. 
 
b. Related Party Transaction 
Pan (2006) mendefinisikan pihak-pihak berelasi sebagai pihak internal yang 
biasanya dianggap sebagai bagian dari perusahaan sehingga mereka dapat memperoleh 
keuntungan atas informasi internal perusahaan, yang mana mereka memiliki akses 
yang lebih besar  daripada investor lain, atau menghindari kerugian sebelumnya. 
Penelitian ini mengacu kepada pengukuran variabel yang menjadi dasar indikator 
pengukuran yang dikemukakan oleh Li (2005). Menurut Li (2005) variabel yang 
berkaitan dengan transaksi pihak-pihak berelasi yang digambarkan dengan rumus 
sebagai berikut : 
 
RPT =  
Total piutang dari transaksi pihak berelasi
Total hutang dari transaksi pihak berelasi
 
 
c. Konsentrasi Kepemilikan 
Konsentrasi kepemilikan menunjukkan suatu ukuran kepemilikan saham 
perusahaan. Kepemilikan saham terkonsentrasi menggambarkan bahwa terdapat 
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individu ataupun sekelompok pemegang saham yang memiliki jumlah saham yang 
relatif dominan dibandingkan dengan pemegang saham lainnya.Jiang dan Kim (2000) 
menyatakan bahwa pada perusahaan-perusahaan yang terdapat kepemilikan 
terkonsentrasi, maka informasi internal yang cukup berharga mengenai prospek bisnis 
perusahaan di masa mendatang dan strategi bisnisnya akan tersedia secara eksklusif 
melalui komunikasi langsung antara manajer dan pemegang saham.Penelitian ini 
mengacu kepada pengukuran  variabel yang dikemukakan oleh Ahmadpoor and 
Parsaiyan (2006), yang mana model konsentrasi kepemilikan perusahaan digambarkan 
dengan rumus sebagai berikut :     
 
Konsentrasi Kepemilikan =




d. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan dapat dilihat dari nilai pasar atau nilai buku atas ekuitas 
perusahaan.Apabila nilai perusahaan tinggi maka nilai perusahaan tersebut dikatakan 
baik.Pada penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan menggunakan skala 
rasio.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Glosten dan Milgrom (1985) 
bahwa nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Tobins’Q. Adapun rumus yang 
digunakan  yaitu : 
 
Tobin′s Q =  




Variabel Kontrol (Control Variable) 
Variabel kontrol merupakan variabel yang  dikendalikan atau variabel yang 
dibuat konstan sehingga hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.Variabel 
kontrol ini berfungsi untuk menetralisasi pengaruh pada variabel dependen yaitu 
asimetri informasi. 
Variabel Kontrol dalam penelitian ini meliputi: 
a. Ukuran Perusahaan 
Variabel kontrol yang pertama yaitu ukuran perusahaan, pengukuran variabel ini 
mengacu kepada pengukuran yang dikemukakan oleh Jiang et, al (2011) dengan 
menggunakan logaritma dari total aset perusahaaan, yang dijelaskan dengan 





Size = Log Total Aset 
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b. Volume Perdagangan Saham   
Volume perdagangan saham  dijadikan sebagai variabel kontrol kedua terhadap 
asimetri informasi. Semakin besar volume perdagangam saham maka semakin 
rendah tingkat asimetri informasi.Menurut Jiang et, al (2011) variabel volume 
perdagangan saham ini diukur dengan menilai volume perdagangan saham 
perusahaan pada akhir tahun. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan  dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Sedangkan sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia selama periode 2011 sampai dengan 
periode 2015. Sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan metode purposive 
sampling yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2015 
2. Perusahaan harus mengikuti survei Corporate Governance Perception Index yang 
dilakukan oleh majalah SWA dan  IICD selama periode 2011-2015 
3. Perusahaan yang menerbitkan Laporan Keuangan (financial report) pada periode 
pelaporan 1 Januari sampai dengan 31 Desember dan dipublikasikan selama 
periode 2011-2015. 
4. Perusahaan yang menyediakan data yang lengkap. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perusahaanyang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel yaitu menggunakan 
Purposive Random Sampling atau dapat diartikan pengambilan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu. Berdasarkan data sekunder yang telah dikumpulkan, maka diperoleh 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SPREAD 80 -11.11 27.78 0.34 3.67 
CG 80 68.90 92.90 83.74 5.63 
RPT 80 0.00 80.81 4.91 12.75 
CONS 80 0.75 898.52 193.26 160.99 
VAL 80 1.45 238.74 44.85 51.89 
SIZE 80 11.42 14.96 13.68 0.77 
VOLUME 80 21000.00 8120654000.00 455597664.70 1302866117.00 
Valid N 
(listwise) 
80     
Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa: 
1. Variabel Dependen – Asimetri Informasi 
Variabel asimetri informasi menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar -11,11 dan 
nilai maksimum sebesar 27,78yang berarti bahwa nilai terendah dari keseluruhan 
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sampel penelitian diperoleh oleh PT Bank OCBC NISP Tbk tahun 2012 dan nilai 
tertinggidiperoleh oleh PT Bank OCBC NISP Tbk tahun 2013, serta dari 80 sampel 
perusahaan mempunyai rata-rata (mean) sebesar 0,34 berarti bahwa nilai ini adalah 
nilai yang paling baik untuk mewakili keseluruhan sampel dari variabel asimetri 
informasi. Sedangkan pada standar deviasi adalah sebesar 3,67 yang berarti bahwa 
variasi data atas nilai spread cukup kecil atau data semakin sama. 
2. Variabel Independen – Corporate Governance 
Variabel corporate governancemenunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 68,90 
dan nilai maksimum sebesar 92,90yang berarti bahwa nilai terendah dari 
keseluruhan sampel penelitian diperoleh oleh PT Panorama Transportasi Tbk tahun 
2012 dan nilai tertinggi diperoleh oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2015, 
serta dari 80 sampel perusahaan mempunyai rata-rata (mean) sebesar 83,74 berarti 
bahwa nilai ini adalah nilai yang paling baik untuk mewakili keseluruhan sampel 
dari variabel corporate governance. Sedangkan pada standar deviasi adalah sebesar 
5,63 yang berarti bahwa variasi data atas nilaicorporate governancecukup kecil 
atau data semakin sama. 
3. Variabel Independen – Related Party Transaction 
Variabel related party transaction menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 
0,002 dan nilai maksimum sebesar 80,81 yang berarti bahwa nilai terendah dari 
keseluruhan sampel penelitian diperoleh oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk tahun 2014 dan nilai tertinggi diperoleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk tahun 2012, serta dari 80 sampel perusahaan mempunyai rata-rata (mean) 
sebesar 4,91 berarti bahwa nilai ini adalah nilai yang paling baik untuk mewakili 
keseluruhan sampel dari variabel related party transaction. Sedangkan pada 
standar deviasi adalah sebesar 12,75yang berarti bahwa variasi data atas nilai 
variabel related party transaction cukup besar. 
4. Variabel Independen – Konsentrasi Kepemilikan 
Variabel konsentrasi kepemilikanmenunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 
0,75dan nilai maksimum sebesar 898,52 yang berarti bahwa nilai terendah dari 
keseluruhan sampel penelitian diperoleh oleh PT Bakrieland Development 
Tbktahun 2011 dan nilai tertinggi diperoleh oleh PT Bank OCBC NISP Tbktahun 
2013, serta dari 80 sampel perusahaan mempunyai rata-rata (mean) sebesar 193,26 
berarti bahwa nilai ini adalah nilai yang paling baik untuk mewakili keseluruhan 
sampel dari variabel konsentrasi kepemilikan. Sedangkan pada standar deviasi 
adalah sebesar 160,99 yang berarti bahwa variasi data atas nilai variabel 
konsentrasi kepemilikan sangat besar. 
5. Variabel Independen – Nilai Perusahaan 
Variabel nilai perusahaan menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 1,45 dan 
nilai maksimum sebesar 238,74 yang berarti bahwa nilai terendah dari keseluruhan 
sampel penelitian diperoleh oleh PT Panorama Transportasi Tbk tahun 2011 dan 
nilai tertinggi diperoleh oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk tahun 2012, 
serta dari 80 sampel perusahaan mempunyai rata-rata (mean) sebesar 44,85 berarti 
bahwa nilai ini adalah nilai yang paling baik untuk mewakili keseluruhan sampel 
dari variabel nilai perusahaan. Sedangkan pada standar deviasi adalah sebesar 
51,89 yang berarti bahwa variasi data atas nilai perusahaancukup besar. 
6. Variabel Kontrol – Ukuran Perusahaa 
Variabel ukuran perusahaan menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 11,42 dan 
nilai maksimum sebesar 14,96yang berarti bahwa nilai terendah dari keseluruhan 
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sampel penelitian diperoleh oleh PT Panorama Transportasi Tbk tahun 2011 dan 
nilai tertinggi diperoleh oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbktahun 2015, serta dari 
80 sampel perusahaan mempunyai rata-rata (mean) sebesar 13,68 berarti bahwa 
nilai ini adalah nilai yang paling baik untuk mewakili keseluruhan sampel dari 
variabel ukuran perusahaan. Sedangkan pada standar deviasi adalah sebesar 0,77 
yang berarti bahwa variasi data atas nilai variabel ukuran perusahaan merupakan 
variasi terkecil dibandingkan dengan variabel lain, atau berarti bahwa nilai semua 
data dari variabel ukuran perusahaan adalah hampir sama karena mendekati nol. 
7. Variabel Kontrol – Volume Perdagangan Saham 
Variabel volume perdagangan saham menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 
21.000  dan nilai maksimum sebesar 8.120.654.000yang berarti bahwa nilai 
terendah dari keseluruhan sampel penelitian diperoleh oleh PT Bank OCBC NISP 
Tbk tahun 2013 dan nilai tertinggi diperoleh oleh PT Bakrieland Development Tbk 
tahun 2012, serta dari 80 sampel perusahaan mempunyai rata-rata (mean) sebesar 
455.597.664,70berarti bahwa nilai ini adalah nilai yang paling baik untuk mewakili 
keseluruhan sampel dari variabel volume perdagangan saham. Sedangkan pada 
standar deviasi adalah sebesar 1.302.866.117 yang berarti bahwa variabel volume 
perdagangan saham merupakan variasi terbesar dibandingkan dengan variabel lain. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini menggunakan data sekunder oleh karena ituuntuk memenuhi 
kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) data perlu dilakukan pengujian asumsi 
klasik, pertanyaan dalam kuesioner perlu di uji kualitas datanya. Berikut merupakan 
hasil uji asumsi klasik: 
 
Uji Normalitas 
Ujinormalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal.Pengujian normalitas dilakukan 
dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Data populasi dikatakan 
berdistribusi  normal jika koefisien Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05. 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa Mean 0.0000000 
Std. Deviation 3.24722362 
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Kolmogorov-Smirnov Z 1.536 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.249 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov – Smirnov Test 
pada tabel diatas menunjukkan bahwa data-data sudah terdistribusi normal atau sudah 
memenuhi asumsi normalitas, karena nilai signifikansi 0,249 > 0,05 dengan demikian 
asumsi normalitas terpenuhi sehingga pengujian dapat dilanjutkan.  
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang kuat 
antara variabel independen dalam model regresi yang telah ada, dengan melihat nilai 
dari Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya. Data dikatakan tidak mengalami gejala 
multikolinieritas jika nilai TOL> 10 persen dan nilai VIF < 10. 
 
        Tabel 3 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.016 9.383  0.748 0.457   
CG 0.043 0.109 0.066 0.392 0.696 0.382 2.616 
RPT -0.010 0.031 -0.036 -0.333 0.740 0.926 1.080 
CONS 0.010 0.002 0.453 4.210 0.000 0.929 1.077 
VAL 0.014 0.011 0.196 1.258 0.212 0.443 2.256 
SIZE -0.937 1.032 -0.197 -0.907 0.367 0.227 4.400 
VOLUME -3.655 0.000 -0.013 -0.112 0.911 0.805 1.242 
a. Dependent Variable: SPREAD      
Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
 
Dari uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas pada variabel Corporate Governance, Related Party Transaction, 
Konsentrasi Kepemilikan dan Nilai Perusahaan serta variabel kontrol yang 
mempengaruhi variabel dependen dan independen yaitu Ukuran Perusahaan, Volume 
dan Perdagangan Sahamnilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang  
lain (Ghozali, 2006:105). Asumsi yang dipakai dalam penerapan model regresi linear 
adalah varians dari setiap gangguan adalah konstan. Hasil uji heteroskedastisitas 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.821 6.480  2.905 0.623 
CG 0.045 0.075 0.096 0.597 0.552 
RPT -0.022 0.021 -0.107 -1.030 0.306 
CON 0.008 0.002 0.474 4.574 0.152 
VAL 0.021 0.008 0.407 2.715 0.413 
SIZE -1.685 0.713 -0.495 -2.363 0.091 
VOLUME 0.819 0.000 0.041 0.365 0.716 
a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
 
Dari tabel 4 hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap nilai absolut residual (ABS_RES). Nilai 
signifikansi masing-masing variabel independen berada diatas 0,05 sehingga data 
tersebut dapat disimpulkan bebas dari heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini untuk mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi antar 
variabel. Uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson, dimana apabila angka 
DW di antara dU sampai dengan 4-dU berati tidak ada autokorelasi. Hasil uji 
autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 0.464a 0.215 0.151 3.37804 1.867 
a. Predictors: (Constant), VOLUME, SIZE, CONS, RPT, VAL, CG 
b. Dependent Variable: SPREAD 
          Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
 
Bila dU < dw < (4-dU), maka tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji autokorelasi 
menunjukkan nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah sebesar 1,867. Berdasarkan 
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pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai dL = 1,4800, dU = 1,8008, dan 4-dU 
yaitu 2,1992 dan 4-dL = 2,52. Bila dijabarkan akan menjadi 1,8008 < 1,867 < 2,1992  
yang berarti bahwa DW hitung berada diantara dU dan 4-dU sehingga dapat 
disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi dalam penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 
dengan menggunakan teknik analisis berupa analisis linier regresi berganda, yaitu suatu 
metode statistik yang umum digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel 
dependen dengan beberapa variabel independen. 
Tabel berikut ini menampilkan hasil regresi yang diperoleh dari masing-masing 
variabel yang menjadi objek penelitian. 
 
Tabel 6 











Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.016 9.383  0.748 0.457 0.229 
CG 0.043 0.109 0.066 0.392 0.696 0.348 
RPT -0.010 0.031 -0.036 -0.333 0.740 0.370 
CONS 0.010 0.002 0.453 4.210 0.000 0.000 
VAL 0.014 0.011 0.196 1.258 0.212 0.106 
SIZE -0.937 1.032 -0.197 -0.907 0.367 0.184 
VOLUME -3.655 0.000 -0.013 -0.112 0.911 0.455 
a. Dependent Variable: SPREAD    
 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi pada tabel 6 maka dapat diketahui bahwa 
persamaan regresipada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
SPREAD =    7,016 + 0,043CG – 0,010 RPT + 0,010CON+ 0,014VAL 
 – 0,937 SIZE – 3,655 VOLUME 
 
Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan  
sebagai berikut :  
a. Konstanta sebesar 7,016  menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap 
konstan, maka perubahan asimetri informasi sebesar 7,016%. 
b. Koefisien regresi CG sebesar 0,043 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
persentase Corporate Governance sebesar 1, akan meningkatkanpersentase 
asimetri informasi sebesar 0,043%.  
c. Koefisien regresi RPT sebesar -0,010 menyatakan bahwa setiap penurunan 
persentase Related Party Transaction sebesar 1, akan meningkatkan persentase 
asimetri informasi  sebesar0,010%.   
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d. Koefisien regresi CONS sebesar 0,010 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
persentase Konsentrasi Kepemilikan sebesar 1, akan meningkatkan persentase 
asimetri informasi sebesar 0,010. 
e. Koefisien regresi VAL sebesar 0,014 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
persentase Nilai Perusahaan sebesar 1 akan meningkatkan persentase asimetri 
informasi sebesar 0,014. 
f. Koefisien regresi SIZE sebesar -0,937 menyatakan bahwa setiap penurunan 
persentase ukuran perusahaan (Size) sebesar 1, akan meningkatkan persentase 
asimetri informasi sebesar 0,937%. 
g. Koefisien regresi VOLUME sebesar -3,655 menyatakan bahwa setiap 
penurunan persentase variabel volume perdagangan saham sebesar 1 , akan 
meningkatkan persentase asimetri informasi sebesar 3,655. 
 
Berdasarkan model regresi tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 1 variabel 
independen memiliki  nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 , variabel tersebut yaitu 
variabel CONS (konsentrasi kepemilikan) dengan nilai hasil uji sebesar 0.000< 0,05. 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel yang signifikan berpengaruh terhadap variabel SPREAD 
adalah variabel CONS. 
 
Uji Simultan (F-Test) 
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variable independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Simultan (F-Test) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 228.461 6 38.077 3.337 0.006b 
Residual 833.012 73 11.411   
Total 1061.474 79    
a. Dependent Variable: SPREAD 
b. Predictors: (Constant), VOLUME, SIZE, CONS, RPT, VAL, CG 
              Sumber : Data diolah dengan SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa signifikansi F hitung sebesar  0,006. 
Karena nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan 
(0,006< 0,05) maka hipotesis nol (Ho) ditolak yang berarti bahwa variabel Corporate 
Governance, Related Party Transaction, Konsentrasi Kepemilikan, dan Nilai 
Perusahaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asimetri 
Informasi.   
 
Uji Parsial (T-test) 
Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel  independen 
secara individual yaitu Corporate Governance, Related Party Transaction, Konsentrasi 
Kepemilikan, dan Nilai Perusahaan dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
yaitu Asimetri Informasi. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t hitung 
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dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.016 9.383  0.748 0.457 
CG 0.043 0.109 0.066 0.392 0.696 
RPT -0.010 0.031 -0.036 -0.333 0.740 
CONS 0.010 0.002 0.453 4.210 0.000 
VAL 0.014 0.011 0.196 1.258 0.212 
SIZE -0.937 1.032 -0.197 -0.907 0.367 
VOLUME -3.655 0.000 -0.013 -0.112 0.911 
a. Dependent Variable: SPREAD    
 
Uji Hipotesis 1 
Ho1 :  Corporate Governance tidak memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat 
asimetri informasi 
Ha1  :  Corporate Governance memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat asimetri 
informasi 
 
Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai signifikansi hitung sebesar 0,696. Karena 
nilai signifikansi hitung lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan (0,696 > 
0,05) maka hipotesis nol (Ho1) diterima yang artinya menolak hipotesis alternatif 
(Ha1), yang berarti tidak terdapat pengaruh negatif Corporate Governance terhadap 
tingkat asimetri informasi.   
 
Uji Hipotesis 2 
Ho2: Related Party Transaction tidak memiliki pengaruh positif terhadap tingkat  
asimetri informasi. 
Ha2: Related Party Transaction memiliki pengaruh positif terhadap tingkatasimetri 
informasi. 
 
Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai signifikansi hitung sebesar 0,740. Karena 
nilai signifikansi hitung lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan (0,740 > 
0,05) maka hipotesis nol (Ho2) diterima, yang artinya menolak hipotesis alternatif 
(Ha2). Maka tidak terdapat pengaruh positif Related Party Transaction terhadap tingkat 
asimetri  informasi. 
 
Uji Hipotesis 3 
Ho3  :  Konsentrasi kepemilikan tidak memiliki pengaruh positif terhadap tingkat  
asimetri informasi 
Ha3 :  Konsentrasi kepemilikan memiliki pengaruh positif terhadap tingkat  




Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai signifikansi hitung sebesar 0,000. Karena 
nilai signifikansi hitung lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan (0,000 < 
0,05) maka hipotesis nol (Ho3) ditolak, yang artinya menerima hipotesis alternatif 
(Ha3). Maka terdapat pengaruh positif Konsentrasi Kepemilikan terhadap tingkat 
asimetri  informasi. 
 
Uji Hipotesis 4 
Ho4 : Nilai Perusahaan tidak memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat asimetri 
informasi.  
Ha4 : Nilai Perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat asimetri informasi.  
 
Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai signifikansi hitung sebesar 0,212. Karena 
nilai signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan (0,212 > 
0,05) maka hipotesis nol (Ho4) diterima, yang artinya menolak hipotesis alternatif 
(Ha4). Berarti bahwa tidak terdapat pengaruh negatif Nilai Perusahaan terhadap tingkat 
asimetri  informasi. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2 Test) 
Koefisien  determinasi  (R2)  berguna untuk  mengukur  seberapa  jauh  
kemampuan model    dalam    menerangkan    variasi    variabel    independen. Nilai    
koefisien determinasi  adalah  antara  nol  dan  satu.  Apabila nilai  R2 semakin  kecil  
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
semakin terbatas. Sedangkan apabila nilai R2  mendekati   satu   berarti   variabel-
variabel independen  memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R2)  dijelaskan 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 9 






Berdasarkan pada Tabel 9, hasil pengujian regresi nilai R square adalah sebesar 0,215. 
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,215 atau 21,5% menunjukkan  bahwa variabel 
Corporate Governance , Related Party Transaction, Konsentrasi Kepemilikan dan 
Nilai Perusahaan hanya mampu menjelaskan variabel asimetri informasi sebesar 21,5% 
artinya bahwa variabel-variabel independen tidak cukup kuat untuk mempengaruhi 
variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 78,5% dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya yang tidak terdapat pada model regresi linear dan tidak 
diikutsertakan dalam penelitian ini. 
                                          Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 0.464a 0.215 0.151 
a. Predictors: (Constant), VOLUME, SIZE, CON, RPT, VAL, CG 
b. Dependent Variable: SPREAD 
Sumber :Data diolah dengan SPSS 22 
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Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Corporate Governance terhadap Asimetri Informasi 
Berdasarkan tabel 6, hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa corporate 
governance memiliki koefisien regresi positif (+) sebesar 0,043 artinya semakin tinggi 
penerapan corporate governance perusahaan, maka akan meningkatkan asimetri 
informasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh negatif 
antara corporate governance terhadap asimetri informasi. Hal ini terjadi karena 
penerapan corporate governancetidak benar-benar dilaksanakan secara efektif di 
Indonesia, perusahaan-perusahaan hanya sekedar mengimplementasikan corporate 
governancedan menganggap sebagai aturan yang harus dipatuhi tanpa menyadari 
dampak signifikannya terhadap keberlangsungan entitas bisnis. Sehingga masih banyak 
terjadi penyimpangan terhadap asimetri informasi termasuk pada perusahaan dengan 
skor CGPI tinggi dengan predikat sangat terpercaya. Kondisi tersebut didorong oleh 
tindakan manager sebagai agen yang cenderung membatasi keterbukaan informasi bagi 
shareholder dan memanipulasi laporan untuk kepentingan pribadinya. Namun hasil ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diamond and Verrecchia (1991) 
dan Kanagaretnam et, al (2007) yang menyimpulkan bahwa penerapan Corporate 
Governance menyebabkan pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat asimetri 
informasi yang berarti bahwa penerapan corporate governance yang efektif dapat 
mengurangi terjadinya asimetri informasi. Penelitian tersebut berbeda dipengaruhi oleh 
banyak faktor seperti perbedaan negara, perbedaan aturan corporate governance, 
efektivitas penerapan corporate governance serta faktor-faktor lain. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate governance tidak berpengaruh 
negatif terhadap asimetri informasi. 
 
Pengaruh Related Party Transaction terhadap Asimetri Informasi 
Berdasarkan tabel 6, hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa related party 
transaction memiliki koefisien regresi negatif (-) sebesar 0,010 artinya semakin tinggi  
related party transaction, maka akan menurunkan tingkat asimetri informasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara related party 
transactionterhadap asimetri informasi. Hal ini dikarenakan peneliti yang 
menggunakan sampel dari perusahaan-perusahaan di Indonesia maka diduga kuat 
bahwa transaksi pihak berelasi tidak mempengaruhi asimetri informasi, karena para 
investor perusahaan di Indonesia tidak melihat bahwa related party transactionsebagai 
informasi yang penting dalam melakukan investasi. Tetapi melihat informasi lain yang 
dianggap lebih penting.  Hasil analisis ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yun-Sung Koh et, al (2011) dan Yan Tong (2014) yang menemukan 
bahwa related party transaction akan berpengaruh signifikan terhadap asimetri 
informasi, yang berarti bahwa related party transaction meningkatkan asimetri 
informasi. Adanya pemahaman bahwa transaksi pihak berelasi dapat menjadi sesuatu 
hal yang efisien terutama bagi pemegang saham karena dapat memberikan informasi 
penting tentang hubungan transaksi yang dijalin perusahaan sehingga diketahui oleh 
seluruh entitas memunculkan hasil analisis tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa related party transaction tidak berpengaruh positif terhadap 
asimetri informasi. 
 
Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Asimetri Informasi 
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Berdasarkan tabel 6, hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa konsentrasi 
kepemilikan memiliki koefisien regresi positif (+) sebesar 0,010 artinya semakin tinggi 
konsentrasi kepemilikan pada perusahaaan, maka akan meningkatkan asimetri 
informasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
konsentrasi kepemilikan terhadap asimetri informasi. Hal ini disebabkan oleh 
perusahaan yang memiliki pemegang saham terkonsentrasi sama artinya bahwa 
perusahaan tersebut memiliki pemegang saham mayoritas (dominan). Kondisi tersebut 
sangat rentan terhadap peningkatan asimetri informasi, dimana pihak managemen 
khususnya agent akan menghadapi dilema dalam memperlakukan pemegang saham 
mayoritas dengan selayaknya, didorong oleh manfaat yang lebih besar yang diterima 
perusahaan dari pemegang saham tersebut, mempengaruhi sikap manajemen yang 
kurang independen khususnya dalam memberikan informasi. Informasi yang diberikan 
kepada shareholder mayoritas lebih lengkap, akurat dan jelas dibandingkan shareholder 
minoritas. Hal ini dapat memperkuat terjadinya asimetri informas. Hasil analisis ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azandaryani et, al (2014) bahwa 
kepemilikan saham yang terkonsentrasi berpengaruh positif terhadap peningkatan 
asimetri informasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk kepemilikan 
saham suatu perusahaan yang terkonsentrasi dapat menyebabkan pengaruh positif 
terhadap peningkatan asimetri informasi.  
 
Pengaruh Nilai Perusahaan terhadap Asimetri Informasi 
Berdasarkan tabel 6, hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa nilai 
perusahaan memiliki koefisien regresi positif (+) sebesar 0,014 artinya semakin tinggi 
nilai perusahaan, maka akan meningkatkan asimetri informasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh negatif antara nilai perusahaan terhadap 
asimetri informasi.  Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki nilai perusahaan 
yang tinggi dengan harga saham perusahaan yang juga tinggi, tidak menjamin 
perusahaan tersebut telah menerapkan transparansi informasi yang baik, implementasi 
corporate governance yang efektif dan kondisi tersebut tidak cukup kuat untuk 
menggambarkan bahwa perusahaan telah memberikan perlakuan yang sama kepada 
seluruh pemegang saham dalam hal informasi. Oleh karena itu, kecenderungan untuk 
melakukan kecurangan terhadap informasi masih cukup kuat. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan peneliti yaitu Dadbeh et, al (2013) dengan menggunakan bid-ask spread 
terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa asimetri informasi  tidak berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan. Dengan demkian, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan nilai perusahaan tidakdapat menurunkan tingkat asimetri informasi 
 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh Corporate  Governance,  
Related Party Transction, Konsentrasi Kepemilikan, dan Nilai Perusahaan terhadap 
tingkat asimetri informasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011-2015, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Corporate Governance tidak berpengaruh negatif terhadap tingkat asimetri 
informasi. 
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2. Related Party Transaction tidak berpengaruh positif terhadap tingkat asimetri 
informasi. 
3. Konsentrasi Kepemilikan berpengaruh positif terhadap tingkat asimetri 
informasi. 
4. Nilai Perusahaan tidak berpengaruh negatif terhadap tingkat asimetri informasi. 
 
Keterbatasan 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukanmasih banyak kekurangan 
dan keterbatasan yang terjadi selama penelitian berlangsung, antara lain: 
1. Masih banyak variabel lain diluar variabel yang telah diteliti, yang juga dapat 
mempengaruhi tingkat asimetri informasi sehingga dapat dijadikan sebagai 
variabel penelitian selanjutnya.  
2. Keterbatasan data Corporate Governance Perception Index yang tidak 
mempublikasi keseluruhan perusahaan cukup menyulitkan penulis dalam 
mengolah data dan menghabiskan waktu yang lama. 
3. Sampel yang digunakan terbatas disebabkan oleh kriteria sampel yang terlalu 
spesifik sehingga apabila jumlah sampel yang diteliti terlalu kecil akan 
mempengaruhi hasil pengujian dari variabel tersebut.  
 
Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian dapat berimplikasi pada 
berbagai pihak terkait. Maka implikasi dari penelitian ini yaitu :  
1. Bagi investor, Para investor dan calon investor dalam mengambil keputusan 
portofolio  investasi disarankan mempertimbangkan kemungkinan yang 
mendorong terjadinya peningkatan asimetri informasi pada perusahaan yang 
akan dilakukan investasi, serta meninjau kembali efektivitas sistem tata kelola 
perusahaan tersebut, sehingga dapat memperkecil agency conflict dalam 
berbagai kondisi. 
2. Bagi manajemen perusahaan, yang telah menerapkan Corporate Governance, 
disarankan agar penilaian yang diperoleh melalui skor CGPI tidaklah menjadi 
sesuatu yang bersifat mandatory saja, namun diterapkan secara efektif bagi 
sistem operasi perusahaan. Hal ini bermanfaat agar tingkat asimetri informasi 
yang masih terjadi dapat diminimalisir dan kualitas perusahaan dapat 
digambarkan melalui corporate governance yang benar-benar efektif. 
3. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi referensi dan menambah 
pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya bagi 
mahasiswa yang akan melakukan penelitian, diharapkan agar mealui penelitian 
ini diperoleh manfaat dalam memahami pengaruh yang mendasari perubahan 
asimetri informasi pada perusahaan. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu menambah variabel yang dapat 
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